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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh metode Talqin

dalam meningkatkan kemampuan menghafal peserta didik pada

ekstrakurikuler 7ahfidz di SMAN 1 Batang Anai, maka diperoleh beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Metode Talgin memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan menghafal peserta didik. Hasil observasi dan evaluasi
menunjukkan bahwa setelah penerapan metode Talqin, terjadi
peningkatan yang cukup berarti dalam hal jumlah ayat yang mampu
dihafal oleh peserta didik. Metode 7Zalgin yang mengandalkan
pembiasaan melalui pendengaran dan pengulangan bacaan AlQur’an
dari pendidik kepada siswa secara langsung, membuat siswa lebih
mudah dalam memahami dan mengingat ayat-ayat yang dihafalkan.
Proses ini memperkuat daya serap siswa terhadap materi yang diajarkan,
sehingga membantu meningkatkan kemampuan hafalan mereka secara
menyeluruh.

2. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan bantuan software
SPSS wversi 25, diperoleh peningkatan nilai rata-rata dari pretest
sebesar73,72 menjadi 82,92 pada posttest. Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, dan uji homogenitas

menunjukkan bahwa data berasal dari populasi yang homogen. Uji
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hipotesis dengan menggunakan Paired Sample t-Test menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan
yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Artinya, metode Talgin
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan menghaftal
Al-Qur’an peserta didik, baik dari segi ketepatan susunan ayat, hukum
tajwid, maupun kefasihan bacaan.

3. Berdasarkan data statistic deskriptif pre-test dan post-test bahwasannya
terdapat peningkatan kecepatan kemampuan menghafal Al-Qur’an
peserta didik. Kesimpulan ini dilihat dari perbandingan kecepatan
menghafal peserta didik sebelum dan sesudah diterapkannya metode

Talgin pada ekstrakurikuler 7ahfidz di SMAN 1 Batang Anai.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi guru atau pembina ekstrakurikuler 7ahfidz, disarankan untuk
terus mempertahankan dan mengembangkan penggunaan metode
Talqin dalam proses pembelajaran menghafal Al-Qur’an. Metode ini
terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas hafalan
peserta didik. Selain itu, guru juga diharapkan dapat memperkaya
variasi dalam penerapan metode Talgin, misalnya dengan
memberikan rekaman murotal, membuat kelompok hafalan kecil,
serta memberi umpan balik yang konstruktif terhadap bacaan

peserta didik.
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2. Bagi pihak sekolah (SMAN 1 Batang Anai), disarankan agar lebih
memperhatikan dukungan terhadap kegiatan ekstrakurikuler
Tahfidz. Sekolah dapat memberikan fasilitas tambahan seperti
ruangan khusus yang kondusif untuk menghafal, alat pengeras suara
untuk memperjelas suara guru saat membacakan ayat, serta waktu
belajar yang cukup. Dukungan moral dan material dan pemberian
hadiah kepada peserta didik yang mempunyai hafalan yang banyak
dari sekolah akan sangat membantu dalam menciptakan suasana
yang mendukung pencapaian target hafalan peserta didik.

3. Bagi peserta didik, hendaknya tetap konsisten dalam mengikuti
kegiatan Tahfidz dan menerapkan metode 7algin secara mandiri di
luar jam ekstrakurikuler. Peserta didik dapat memanfaatkan media
audio seperti aplikasi murotal atau platform digital untuk
mendengarkan dan menirukan bacaan Al-Qur’an. Dengan
melakukan pengulangan secara rutin dan konsisten, maka
kemampuan menghafal akan semakin meningkat dan menjadi
kebiasaan yang positif.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melanjutkan penelitian
ini dengan cakupan yang lebih luas, seperti membandingkan
efektivitas metode Talgin dengan metode lain seperti metode
Talaqqi, metode Tikrar, atau Murajaah. Selain itu, penelitian juga
dapat dilakukan pada jenjang pendidikan yang berbeda atau di

lembaga pendidikan yang memiliki program intensif 7ahfidz. Hal ini
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bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh

mengenai efektivitas berbagai metode dalam menghafal Al-Qur’an.
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